UJI AKTIVITAS ANTIKONVULSAN DARI EKSTRAK ETANOL 70%
TEMU MANGGA (Curcuma mangga Valeton & Zijp) PADA TIKUS PUTIH
JANTAN (Rattus norvegicus L.)

Skripsi
Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi

Oleh :

Monika Maulita Safira
1604015326 @

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS FARMASI DAN SAINS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA
2020


BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab



Skripsi dengan Judul

UJI AKTIVITAS ANTIKONVULSAN DARI EKSTRAK ETANOL 70%
TEMU MANGGA (Curcuma mangga Valeton & Zijp) PADA TIKUS PUTIH
JANTAN (Rattus norvegicus 1.)

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh:
Monika Maulita Safira, NIM 1604015326

Tanda Tangan Tanggal

Ketua
Wakil Dekan 1
Drs. apt. Inding Gusmayadi, M. Si.

5
. %«Mﬁ/ 07-12-2020
Prof. Dr. apt. Endang Hanani, SU. -

. S
Penguji 11 (\k{w/\f\ 8
apt. Kriana Efendi, M. Farm. / 03-12-2020

24 Juni 2021

£rr Bas

Pembimbing [

10-12-2020
apt. Dwitiyanti, M. Farm.
Pembimbing 1

15-12-2020
Drs. apt. H. Sediarso, M. Farm. /

Mengetahui:

Ketua Program Studi Farmasi
apt. Kori Yati, M. Farm.

Dinyatakan lulus pada tanggal: 09 November 2020

UJI AKTIVITAS ANTIKONVULSAN DARI EKSTRAK...,Monika Maulita Safira, Farmasi UHAMKA 2021



ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIKONVULSAN DARI EKSTRAK ETANOL 70%
TEMU MANGGA (Curcuma mangga Valeton & Zijp) PADA TIKUS PUTIH
JANTAN (Rattus norvegicus L.)

Monika Maulita Safira
1604015326

Epilepsi merupakan suatu gangguan fungsi otak yang ditandai dengan terjadinya
seizure yang berulang. Penggunaan kronis obat antiepilepsi dikaitkan dengan
beberapa efek samping SSP. Maka itu perlu ditemukan obat antikonvulsi baru
yang relatif lebih aman yang berasal dari bahan alam. Temu mangga (C. mangga
Val.) merupakan salah satu tanaman yang banyak digunakan masyarakat sebagai
alternatif pengobatan. Temu mangga diduga memiliki aktivitas antikonvulsan
karena kandungan metabolit sekudernya yang sama dengan jahe. Hasil penelitian
sebelumnya bahwa jahe yang satu famili dengan temu mangga memiliki aktivitas
antikonvulsan. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas
antikonvulsan dari ekstrak etanol 70% temu mangga pada tikus putih jantan yang
diinduksi kejang dengan alat digital electroconvulsiometer berkekuatan 150
mAmp dan 50 hertz selama 0,2 detik. Parameter yang diamati adalah onset HLE
dan durasi HLE. Hewan uji sebanyak 25 ekor dibagi dalam 5 kelompok yaitu
kelompok dosis uji ekstrak etanol 70% temu mangga 100 mg/kgBB, 200
mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB, kontrol positif asam valproat 1,54 mg/kgBB, dan
kontrol normal. Pemberian suspensi dilakukan secara peroral. Data dianalisis
menggunakan ANOVA satu arah dilanjutkan dengan uji tukey. Analisis data
menunjukkan bahwa dosis 400 mg/KgBB dapat memperpanjang onset dan
mempercepat durasi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol
70% temu mangga dosis 400 mg/kgBB berpotensi sebagai antikonvulsan dalam
memperlama onset HLE 8,8 detik dan mempersingkat durasi HLE 28,8 detik pada
tikus yang sebanding dengan kontrol positif.

Kata kunci: Ekstrak etanol 70% temu mangga, Curcuma mangga, Onset HLE
dan Durasi HLE, Digital electroconvulsiometer, Antikonvulsan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Epilepsi merupakan suatu gangguan fungsi otak yang ditandai dengan
terjadinya seizure yang berulang. Kejang merupakan pelepasan muatan neuron
otak yang mendadak dan tidak terkontrol. Pengobatan epilepsi bersifat simtomatik
dalam arti obat-obat yang tersedia bekerja menghambat seizure tetapi tidak
tersedia obat-obat yang efektif untuk mencegah atau menyembuhkan epilepsi
(Goodman & Gilman 2015).

Penderita epilepsi di seluruh dunia menurut WHO (World Health
Organization) tahun 2016 diperkirakan sekitar 50 juta orang. Pada penelitian di
negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah menunjukkan bahwa
proporsi yang jauh lebih tinggi, antara 7 dan 14 kasus per 1000 orang. Belum ada
data yang pasti mengenai penderita epilepsi di Indonesia, dari hasil penelitian
yang dilakukan di Poliklinik Saraf RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado periode
Juli 2015-Juni 2016 menunjukkan bahwa dari 297 orang pasien, 158 orang pasien
menderita epilepsi (Hasibuan et al. 2016). Sekitar 1% dari populasi manusia akan
mengalaminya setidaknya satu kali kejang dalam waktu hidup mereka (Fauci et
al. 2009).

Sekitar 60-70% dari total pasien epilepsi bergantung pada perawatan medis
dengan obat antiepilepsi (AED) untuk mengendalikan serangan epilepsi (Yemadje
et al. 2011). Mengingat bahwa lamanya pengobatan epilesi sukar ditentukan,
dimana pada umunya terapi diberikan selama bertahun-tahun (Brunton 2010).
serta penggunaan kronis obat antiepilepsi ini dikaitkan dengan beberapa efek
samping SSP (Cramer et al. 2010). Maka dari itu perlu ditemukan obat
antikonvulsi baru yang relatif lebih aman. Pengobatan yang paling sering
dilakukan adalah pengobatan yang berasal dari bahan alam.

Pengobatan secara tradisional di Indonesia sudah sering digunakan oleh
masyarakat, banyak tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat. Obat-obat yang
bersumber dari alam dinilai dapat menghasilkan efek yang cukup baik serta
memiliki efek samping yang relatif rendah yang diharapkan dapat menjadi
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alternatif pengobatan lain untuk membantu meningkatkan prevalensi kesembuhan.
Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan dalam pengobatan tradisional adalah
temu mangga (C. mangga Val.).

Salah satu tanaman obat yang diduga mempunyai efek antikonvulsan adalah
temu mangga (C. mangga Val.). Temu mangga merupakan salah satu tumbuhan
tropis yang banyak terdapat di Indonesia dan juga tanaman yang banyak
digunakan masyarakat sebagai alternatif pengobatan. Pengobatan secara
tradisional di Indonesia sudah sering digunakan oleh masyarakat, banyak tanaman
yang dimanfaatkan sebagai obat.

Temu mangga (C. mangga Val.) berkhasiat untuk antidiare, antikanker,
penangal racun (antitoksik), pencahar (laksatifa), penurun panas (antipiretik),
mengecilkan rahim (involusi), sesak nafas (asma), radang saluran nafas
(bronkitis), kembung, masuk angin dan penambah nafsu makan (Pujimulyani et
al. 2013). Temu mangga mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin,
kurkumin, minyak atsiri, gula dan damar di samping itu daunnya juga
mengandung senyawa polifenol (Hariana 2006). Flavonoid merupakan senyawa
metabolit yang umun ditemukan di temu mangga (Uyo et al. 2018).

Hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Venkatanarayana et
al. 2013), menunjukkan dari ekstrak etanol 70% jahe (Zingiber officinale) dengan
dosis 200 mg/kg, tanaman yang satu famili dengan temu mangga (C. mangga
Val.) telah terbukti menunjukan adanya aktivitas antikonvulsan dengan nilai rata-
rata 5,8 detik. Antikonvulsan memiliki mekanisme kerja yaitu meningkatkan
penghambatan sinaps yang diperantarai GABA (Gamma Amino Butyric Acid).
Belum diketahui adanya efek antikonvulsan pada rimpangnya, maka penelitian ini
menguji aktivitas antikonvulsan dari ekstrak etanol 70% temu mangga (C.
mangga Val.). Ekstraksi akan dilakukan dengan menggunakan metode maserasi
dan uji aktivitas terhadap tikus putih jantan (Rattus norvegicus L.). Untuk
mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% temu mangga (C. mangga Val.) sebagai
antikonvulsan maka digunakan obat pembanding yaitu Asam valproat.

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui manfaat dari temu mangga
(C. mangga Val.) sebagai obat antikonvulsan. Untuk melihat adanya efek

antikonvulsan tikus diinduksi menggunakan alat digital electroconvulsiometer
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berkekuatan 150 mAmp dan 50 hertz selama 0,2 detik. Alat tersebut dapat
menginduksi  kejang elektrosyok secara maksimal pada tikus sehingga
menimbulkan efek kejang dengan mekanisme antagonis non-kompetitif
GABAergik yang tidak berinteraksi dengan reseptor GABA dengan cara
menghambat pemasukan ion Cl-. Parameter yang diukur ialah memperlama onset
HLE (Hind Limb Extension) dan mempersingkat durasi HLE (Hind Limb
Extension) (Mudium & Kolasani 2014).
B. Permasalahan Penelitian

Jahe (Zingiber officinale) terbukti menunjukkan adanya aktivitas
antikonvulsan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan temu manga (C. mangga
Val.), yang merupakan tanaman satu famili dengan jahe (Zingiber officinale).
Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ekstrak etanol 70% temu
mangga (C. mangga Val.) memiliki aktivitas antikonvulsan yang ditunjukkan
dengan memperlama onset HLE (Hind Limb Extension) dan mempersingkat
durasi HLE (Hind Limb Extension)?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antikonvulsan pada ekstrak
etanol 70% temu mangga (C. mangga Val.) terhadap tikus putih jantan (Rattus
norvegicus L.) yang ditunjukkan dengan memperlama onset HLE (Hind Limb
Extension) dan mempersingkat durasi HLE (Hind Limb Extension) pada tikus
putih jantan.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
kepada masyarakat mengenai aktivitas ekstrak etanol 70% temu mangga (C.

mangga Val.) yang dapat berkhasiat sebagai antikonvulsan.
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